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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konflik dan menganalisis
penyebab konflik pada tokoh Kuraki Tatsuro dalam novel Hakuché to Komori karya
Keigo Higashino. Objek penelitian yang digunakan yaitu novel Hakuché to Kémori
karya Keigo Higashino yang terdiri dari novel asli berbahasa Jepang yang
disandingkan dengan novel terjemahan Indonesianya berjudul Angsa dan Kelelawar
yang diterlemahkan oleh Eri Pramestiningtyas. Penelitian ini menggunakan
pendekatan struktural dengan metode kualitatif deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan konflik tokoh dengan berdasar pada unsur instrinsik melalui
penjelasan berupa kata-kata. Secara keseluruhan, penelitian ini mengumpulkan
sebanyak 45 data dari konflik eksternal dan internal, serta faktor penyebab konflik
pada tokoh Kuraki Tatsuro pada novel Hakuché to Kémori karya Keigo Higashino.

Kata kunci: struktural, konflik, tokoh, Hakuché to Kémori, novel, sastra.
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ABSTRACT

This study aims to describe the conflict and analyze the causes of conflict in
Kuraki Tatsuro's character in the novel Hakucho to Komori by Keigo Higashino. The
research object used is the novel Hakuché to Kémori by Keigo Higashino which
consists of the original Japanese novel juxtaposed with the Indonesian translation
novel entitled Angsa dan Kelelawar translated by Eri Pramestiningtyas. This research
uses a structural approach with a qualitative descriptive method used to describe the
character's conflict based on instrinsic elements through explanation in the form of
words. Overall, this study collected 45 data on external and internal conflicts, as well
as factors causing conflicts in Kuraki Tatsuro's character in the novel Hakuché to
Komori by Keigo Higashino.

Keywords: structural, conflict, character, Hakucho to Kbmori, novel, literature.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan sebuah bentuk seni yang diungkapkan melalui pikiran
manusia lalu direalisasikan melalui tulisan yang mengandung makna.
Berdasarkan pandangan Sugihastuti (2007: 81-82), karya sastra merupakan media
yang digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan gagasan-gagasan dan
pengalamannya. Karya sastra menggambarkan sebuah kehidupan seni yang lebih
estetis dan mengandung pesan-pesan yang penuh makna. Karya sastra dituangkan
melalui tulisan yang kreatif serta imajinatif. Karya sastra dapat memancing emosi
seseorang yang dapat menimbulkan rasa sedih, senang, bahagia serta membuat
pembacanya merasakan kepuasan batin. Karya sastra juga bisa dikategorikan
sebagai seni yang mengandung makna yang dalam serta kompleks. Maka datri itu,
karya sastra sering kali dijadikan objek untuk diteliti dan dianalisis secara mendalam.
Adapun salah satu dari beberapa pendekatan dalam menganalisis karya sastra, yaitu
pendekatan struktural.

Analisis struktural merupakan tahap awal pada penelitian sastra karena
dipandang lebih objektif. Teeuw (1984: 61) berpendapat bahwa tahap analisis
struktural merupakan bagian yang tidak dapat dihindari dalam penelitian sastra,
karena hanya melalui analisis struktural tersebut pengertian yang paling optimal
dapat dicapai. Jadi, dapat diketahui bahwa pendekatan struktural merupakan
pendekatan yang mempelajari unsur-unsur pembangun karya sastra. Adapun karya
sastra terdiri dari dua sifat, yaitu karya sastra yang bersifat fiksi (khayalan), dan
bersifat non-fiksi (fakta). Salah satu contoh karya sastra yang bersifat fiksi (khayalan)
yaitu novel.

Novel adalah sebuah karya sastra yang disampaikan melalui tulisan yang
mengisahkan problematika kehidupan seseorang dengan menggunakan sisi
imajinatif penulis. Novel adalah sebuah eksplorasi suatu peristiwa kehidupan,
merenungkan dan melukiskan cerita dalam bentuk, pengaruh, ikatan, hasil,
kehancuran atau tercapainya gerak-gerik perbuatan manusia dalam kehidupan
(Tarigan, 2015: 167). Novel bisa dikatakan sebagai rangkaian peristiwa yang
menceritakan kehidupan serta konflik terjadi dalam tokoh di dalam cerita. Novel
dapat dianggap berhasil ketika pengarang dapat mengekspresikan isi dan bisa
mengaduk emosi serta perasaan pembaca melalui cerita yang ditulisnya. Unsur pada
novel terdiri atas dua bagian, yaitu unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik. Unsur yang
membangun karya sastra yang ada dalam karya sastra itu sendiri yaitu unsur intrinsik.
Unsur intrinsik pada novel terdiri dari tema, alur, latar, sudut pandang, gaya bahasa,
amanat, serta tokoh dan penokohan.

Tokoh dalam novel adalah karakter atau pelaku yang menampilkan berbagai
watak dan sifat dalam cerita. Menurut pandangan yang diungkapkan Abrams (dalam
Nurgiyantoro, 2010:165), tokoh merupakan orang yang ditampilkan dalam suatu
karya naratif atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang
dilakukan dalam tindakan. Tokoh merupakan peranan penting dalam sebuah cerita
karena tokoh yang akan mengantar serta menyelesaikan cerita tersebut. Tokoh pada
novel terdiri atas dua bagian yaitu, tokoh utama dan tokoh pendukung. Dalam novel
biasanya terdapat satu tokoh utama, sedangkan selebihnya adalah tokoh
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pendukung. Tokoh pendukung merupakan pelaku-pelaku yang membantu peran
tokoh utama dan keberadaannya lebih sedikit dibanding tokoh utama. Dalam hal ini,
hubungan antara tokoh utama dan tokoh pendukung sangat berpengaruh dalam
menciptakan serta menyelesaikan konflik yang ada dalam cerita.

Konflik dalam novel merupakan bagian penting dalam sebuah cerita. Dengan
adanya konflik dalam novel, cerita tersebut dapat berjalan. Konflik juga dapat
membuat cerita lebih hidup dan menarik pembaca. Semakin rumit konflik yang ditulis
pengarang, semakin besar pula rasa penasaran pembaca serta ketegangan yang
dihasilkan saat membaca novel tersebut. Walaupun konflik dalam novel adalah hasil
imajinasi dari pengarang, tetapi kemungkinan konflik tersebut adalah realita yang ada
pada masyarakat dan penulis menuangkannya dalam sebuah novel.

Salah satunya novel dengan konflik yang menarik adalah novel dengan judul

Hakuch6 to Kémori (H & & 227 %€ V) karya Keigo Higashino yang terbit di Jepang

pada tahun 2021 oleh Penerbit Gentosha. Keigo Higashino terkenal dengan novel-
novelnya yang bergenre mystery-thriller. Hingga saat ini, ada total 8 karya Keigo
Higashino yang sudah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Di antaranya yaitu,

Yogisha X no Kenshin (7%¢#& X Ok, 2005), Namiya Zakkaten no Kiseki (7 I ¥}
&5 D#i#E, 2012), Shinzamono (H153#, 2009), Akui (£, 1996), Seijo no Kyidsai
(BB % D R#, 2008), Burakku shéman to na mo naki machi no satsujin (77 v 7« &

a—~vvefbn MO, 2020), serta Hakuché to Komori (HE & 2 v E Y,
2021). Karyanya yang baru saja diterjemahkan dalam bahasa Indonesia adalah
Hakuché to Kémori dengan judul Angsa dan Kelelawar. Novel Hakuché to Kémori
diteriemahkan dalam bahasa Indonesia pada tahun 2023.

Novel Hakuché to Komori bercerita tentang penemuan mayat seorang
pengacara di Tokyo. Kasus ini ditangani oleh dua orang detektif yang bertanggung
jawab dalam penyelidikan kasus tersebut. Dalam penyelidikan kasus ini, detektif
berupaya menghubungi keluarga dan orang-orang terakhir yang korban temui.
Akhirnya mereka bertemu dengan Kuraki Tatsuro, seorang pria tua yang berasal
dari Prefektur Aichi. Kuraki Tatsuro dengan mudahnya mengakui bahwa dirinya yang
telah membunuh pengacara tersebut. Akan tetapi, tak disangka dalam proses
pemeriksaannya, Kuraki Tatsuro mengakui bahwa dirinya adalah dalang kasus
pembunuhan tahun 1984.

Dalam kasus tersebut, pihak-pihak yang terlibat dalam menangani kasus
pembunuhan ini merasa tidak ada lagi yang perlu diselidiki karena terdakwa sudah
mengakui kejahatannya. Akan tetapi, putri dari korban merasa ada yang janggal dari
kasus pembunuhan ayahnya. Begitupun sebaliknya, putra dari Kuraki Tatsuro sama
sekali tidak percaya dengan pengakuan sang ayah sebagai pembunuh. Putra Kuraki
Tatsuro beranggapan bahwa tidak mungkin seorang pendiam seperti ayahnya tega
membunuh seseorang. Berlandaskan dari keanehan dan rasa penasaran untuk
mengetahui kebenaran dari kasus ini, keduanya diam-diam melakukan penyelidikan
dengan menelusuri masa lalu orang tua mereka, hingga akhirnya mereka bekerja
sama untuk mendapatkan kebenaran di balik kasus tersebut.

Kasus pembunuhan pengacara tersebut mengundang tanda tanya besar,
apakah kasus ini ada hubungannya dengan kasus tahun 1984 yang telah
kadaluwarsa atau tidak. Banyak yang tidak percaya dengan pengakuan Kuraki
Tatsuro sebagai pembunuh. Hal ini yang menyebabkan banyaknya kecurigaan
terhadap orang-orang yang terlibat dalam kasus tahun 1984. Banyaknya peran yang
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terlibat mulai dari keluarga korban hingga keluarga tersangka menimbulkan banyak
spekulasi-spekulasi yang mengganjal. Kedua detektif yang bertanggung jawab atas
kasus ini juga menyimpan kecurigaan sehingga mereka lantas melanjutkan
penyelidikan.

Dalam novel Hakuché to Kémori terdapat berbagai tokoh yang saling terkait
satu sama lain dalam terciptanya sebuah konflik. Terdapat empat tokoh utama yang
menjadi sorotan dan menjadi kunci dari konflik, yaitu Kuraki Tatsuro, Shiraishi
Kensuke, Kuraki Kazuma, dan Haitani Shozo. Tokoh yang dijadikan sebagai fokus
utama dalam penelitian ini adalah Kuraki Tatsuro. Kuraki Tatsuro menyimpan banyak
penyesalan dalam hidupnya. Ada banyak rahasia yang menyebabkan Kuraki Tatsuro
tak bisa memaafkan dirinya sendiri. Kuraki Tatsuro ingin membayar dosa dan
penyesalannya di masa lalu dengan mengakui bahwa dirinyalah yang menjadi
dalang dari kedua kasus tersebut. Novel Hakuché to Kémori menyajikan berbagai
karakter dan disampaikan oleh sudut pandang orang ketiga atau pengarang itu
sendiri.

Novel Hakuch6 to Kémori memiliki struktur novel yang menarik menurut
penulis karena memiliki alur yang tidak mudah ditebak. Keigo Higashino sebagai
pengarang dari novel ini juga menggambarkan nilai-nilai kehidupan seperti moralitas,
keadilan, kebenaran, hingga beban rasa bersalah. Novel ini juga memiliki banyak
karakter pendukung yang membuat pembaca sulit menebak siapa pelaku
sebenarnya. Isu-isu yang melatarbelakangi kasus pembunuhan tersebut seperti
penipuan, perceraian, perundungan, dan broken home yang memicu terjadinya
konflik pada novel ini, semuanya berawal dan berpusat pada pengakuan Kuraki
Tatsuro. Kuraki Tatsuro menjadi tokoh yang banyak membuka konflik dan fakta baru
dan membuat penulis tertarik untuk meneliti novel ini. Oleh karena itu, penulis tertarik
meneliti konflik yang terjadi pada tokoh Kuraki Tatsuro dalam skripsi yang berjudul
“Konflik Tokoh Kuraki Tatsuro dalam Novel Hakuché to Kémori karya Keigo
Higashino”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan novel Hakucho to Kémori ada beberapa masalah yang akan

diidentifikasi, yaitu sebagai berikut:

1. Kuraki Tatsuro mengakui bahwa dia adalah dalang pembunuhan pengacara
Shiraishi Kensuke;

2. Kuraki Tatsuro mengakui bahwa dia adalah dalang pembunuhan kasus tahun
1984;

3. Adanya konflik antara Kuraki Tatsuro dengan Shiraishi Kensuke sebelum
terjadinya pembunuhan pengacara Shiraishi Kensuke;

4. Adanya konflik antara Kuraki Tatsuro dengan Haitani Shozo sebelum terjadinya
pembunuhan terhadap Haitani Shozo;

5. Kuraki Tatsuro menyimpan rahasia yang membuat dirinya mengalami
penyesalan yang amat mendalam;

6. Adanya kejanggalan yang dirasakan Kuraki Kazuma dan Shiraishi Mirei
terhadap pengakuan Kuraki Tatsuro;

7. Pernyataan Kuraki Tatsuro terhadap kasus pembunuhan pengacara Shiraishi
Kensuke yang mencurigakan.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah
yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konflik pada tokoh Kuraki Tatsuro dalam novel Hakuché to Kémori
karya Keigo Higashino?
2. Bagaimana faktor penyebab konflik pada tokoh Kuraki Tatsuro dalam novel
Hakuché to Kémori karya Keigo Higashino?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dengan mengacu dalam rumusan masalah, dengan demikian tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan konflik pada tokoh Kuraki Tatsuro dalam novel Hakuché to
Komori karya Keigo Higashino.

2. Menganalisis faktor penyebab konflik pada tokoh Kuraki Tatsuro dalam novel
Hakuché to Kémori karya Keigo Higashino.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Manfaat dalam sebuah karya sastra novel melibatkan kemampuan untuk
memahami dan menerapkan berbagai teori sastra guna menganalisis, memahami,
dan menafsirkan unsur-unsur yang ada dalam novel. Dalam penelitian ini diharapkan
dapat mengembangkan ilmu dalam pembelajaran sastra terutama dalam
menganalisis novel melalui pendekatan struktural. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi salah satu referensi tambahan bagi mahasiswa dan penikmat sastra dalam
menelaah sebuah karya sastra dari sisi penokohan dan struktural. Penelitian ini akan
memberi contoh cara menganalisis sebuah karya sastra Jepang khususnya novel
Hakuché to Kémori karya Keigo Higashino.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Sastra

Sastra berfungsi sebagai sarana yang digunakan oleh penulis untuk
mengungkapkan ide-ide dan pengalaman pribadinya. Selain itu, karya sastra juga
dapat mencerminkan pandangan penulis terhadap berbagai isu yang menjadi
perhatiannya dalam lingkungannya (Sugihastuti, 2007: 81-82). Karya sastra
mencerminkan kehidupan seni yang lebih estetis dan mengandung pesan-pesan
berarti. Karya sastra memiliki kemampuan untuk merangsang berbagai emosi, mulai
dari kesedihan hingga kebahagiaan, serta memberikan kepuasan batin kepada
pembacanya. Ada dua jenis karya sastra yaitu karya sastra yang bersifat imajinatif
dan non imajinatif. Novel menjadi salah satu karya sastra yang bersifat imajinatif.

Novel merupakan sebuah tulisan yang berisikan cerita yang menggambarkan
kehidupan seorang tokoh dan menjadikan konflik sebagai titik penentuan nasib tokoh
tersebut. Menurut pandangan Kosasih (2006: 223), novel adalah suatu bentuk karya
imajinatif yang menceritakan secara komprehensif mengenai masalah kehidupan
individu atau kelompok tokoh tertentu. Unsur pembangun dari sebuah karya sastra
yaitu unsur intrinsik. Terdapat tema, alur, latar, sudut pandang, tokoh dan penokohan,
gaya bahasa, dan amanat di dalam sebuah unsur intrinsik.

2.1.2 Struktural

Terdapat beberapa metode yang dapat diterapkan sebagai metode
pendekatan dalam penelitian sastra. Pendekatan struktural menjadi salah satu
metode pendekatan yang dapat dilakukan. Metode pendekatan struktural adalah
metode yang menggunakan unsur intrinsik sebagai pembangun dalam sebuah karya
sastra. Menurut Nurgiyantoro (2010: 36), pendekatan struktural terhadap karya
sastra juga merujuk pada pemahaman mengenai hubungan antara unsur-unsur
intrinsik yang saling berdampingan, memengaruhi satu sama lain, dan bersama-
sama membentuk suatu kesatuan yang utuh. Tujuan dari analisis struktural adalah
untuk mengungkapkan dan menjelaskan selengkap mungkin hubungan antara
semua elemen karya sastra yang membentuk makna secara menyeluruh (Teeuw,
1984: 135). Metode pendekatan struktural sendiri adalah bentuk dari pendalaman
suatu karya sastra berdasarkan karya sastra itu sendiri. Dapat disimpulkan bahwa
pendekatan struktural merupakan suatu metode yang mengkaji berdasarkan unsur
intrinsik dalam suatu karya sastra. Pendekatan struktural sebagai pendekatan yang
memberi pemahaman pada sebuah karya sastra berdasarkan cara yang objektif.

Dalam penelitian novel Hakuché to Koémori, penulis meneliti dengan
memanfaatkan teori dari pendekatan struktural. Dalam penerapan metode ini
diperlukan untuk memahami suatu karya sastra tanpa memandang siapa
pengarangnya, hubungannya dengan realita, dan pembacanya dari segi struktur
karya sastra itu sendiri. Dengan kata lain pendekatan struktural merujuk pada unsur-
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unsur suatu karya sastra untuk mencapai keterkaitan pada karya sastra tersebut.
Dengan ini penulis mengkaji menggunakan pendekatan struktural dengan
memanfaatkan beberapa unsur intrinsik dalam karya sastra tersebut, yaitu konflik,
tokoh, dan latar.

1. Konflik

Konflik dalam novel merupakan peranan penting yang memengaruhi
perkembangan alur dalam cerita. Menurut Meredith dan Fitzgerald seperti yang
dijelaskan oleh Nurgiyantoro (2010: 122) , konflik dalam konteks naratif merujuk pada
situasi yang tidak menyenangkan yang terjadi atau dialami oleh tokoh cerita. Dengan
kata lain, konflik dalam narasi terjadi ketika tokoh menghadapi keadaan yang tidak
diinginkan atau menghadapi pilihan yang sulit dan keputusan yang diambil akan
mempengaruhi perkembangan cerita serta karakter tokoh tersebut. Maka dari itu,
konflik bisa menjadi daya tarik untuk pembaca membaca karya tersebut. Konflik
memiliki sifat dramatis yang tidak menyenangkan namun, tanpa keberadaan konflik,
alur cerita tidak akan memiliki plot. Pada dasarnya, peristiwa sangat terkait dengan
konflik dan saling menciptakan satu sama lain. Beberapa peristiwa dapat menjadi
penyebab konflik, dan sebaliknya, konflik yang terjadi dapat menghasilkan peristiwa.

Faktor penyebab konflik dalam sebuah novel adalah interaksi antartokoh
maupun interaksi tokoh utama dengan dirinya sendiri. Beberapa faktor penyebab
terjadinya konflik di antaranya, yaitu ketidaktahuan, rasa takut, dilema, dan
prasangka. Ketidaktahuan menjadi penyebab terjadinya konflik karena seorang
karakter menolak untuk melihat fakta atau sebuah kebenaran. Ketidaktahuan akan
mendorong karakter lain untuk bertindak agar karakter tersebut bisa menerima fakta
dan berakhir mengubah pendapatnya. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa konflik
yang dihasilkan dari rasa ketidaktahuan bisa berupa konflik internal maupun
eksternal karena perkembangan karakter perlu melepaskan ketidaktahuan dan
dampak ketidaktahuan mereka terhadap orang lain. Lalu konflik juga dapat
disebabkan oleh rasa takut yang biasanya terjadi pada peristiwa eksternal seperti
penolakan dan kegaagalan. Rasa takut tersebut bisa berakhir dengan konflik internal
yang menyebabkan tekanan batin pada tokoh seperti depresi dan terkadang berakhir
dengan bunuh diri atau terjadinya pembunuhan. Rasa takut juga dapat menimbulkan
konflik pada karakter lain karena mereka agaknya tidak memahami rasa takut yang
dimiliki tokoh utama. Selanjutnya, terdapat dilema sebagai penyebab terjadinya
konflik yang di mana karakter akan diberi dua pilihan yang akan berakibat buruk.
Terjadi ketegangan dan konflik sepanjang karakter memutuskan pilihannya. Terakhir,
terdapat prasangka yang menyebabkan konflik terhadap tokoh. Prasangka terhadap
karakter lain dapat menjadi penyebab utama sebuah konflik. Hal ini disebabkan oleh
asumsi negatif karakter lain yang mengakibatkan munculnya ketegangan setiap
terjadi interaksi dari karakter satu ke karakter lainnya.

Perjalanan cerita dalam novel sangat berkaitan dengan sebuah konflik. Konflik
menggambarkan ketidakstabilan emosi yang kemudian membentuk pola konflik
menuju puncak atau klimaks. Tidak dapat dipungkiri bahwa konflik hadir dalam
perkembangan cerita sebuah novel karena plot atau alur cerita secara dasar
mengandung konflik. Keduanya, alur cerita dan konflik, memiliki hubungan erat satu
sama lain. Sebuah alur cerita yang tidak mengandung konflik akan kehilangan makna,
sementara konflik muncul sebagai hasil dari perkembangan alur cerita.

Stanton, seperti yang dikutip dalam Nurgiyantoro (2010: 124), menyampaikan
bahwa konflik dalam cerita dapat dikategorikan kedalam dua jenis, yakni konflik
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eksternal, yang merupakan pertentangan antara seorang tokoh dengan elemen di
luar dirinya, mungkin terkait dengan lingkungan alam atau manusia. Sementara itu,
konflik internal mengacu pada pertentangan dalam dimensi kejiwaan, di mana
masalah muncul akibat konflik antara individu dengan dirinya sendiri. Contohnya
meliputi pertentangan antara dua keinginan, pilihan yang berbeda, harapan, atau
masalah lainnya.

Konflik internal dan eksternal memiliki dampak saling berhubungan,
menyebabkan terjadinya pertentangan antara satu tokoh dengan tokoh lainnya, dan
dapat terjadi secara bersamaan. Dengan kata lain, konflik-konflik tersebut dapat
terjadi dan dialami oleh seorang tokoh cerita dalam waktu yang bersamaan,
meskipun tingkat intensitasnya mungkin tidak seragam. Kompleksitas tingkat konflik
yang dipresentasikan dalam karya fiksi pada banyak kasus, menentukan kualitas,
intensitas, dan daya tarik karya tersebut. Maka dari itu, dapat dikemukakan bahwa
dalam menulis cerita, esensinya adalah membangun atau mengembangkan konflik-
konflik tersebut, yang bisa diidentifikasi, ditemukan, dan diperkembangkan
berdasarkan konflik-konflik yang dihadapi.

2. Tokoh

Dalam sebuah karya sastra terutama pada novel, tokoh merupakan salah satu
unsur terpenting untuk membangun sebuah cerita. Tokoh bisa disebut sebagai
pelaku untuk menggerakkan peristiwa di dalam cerita. Dalam hal ini tokoh
merupakan unsur yang mendominasi dalam sebuah cerita. Tokoh dalam ssebuah
cerita adalah elemen yang mengikat emosi pembaca dalam menentukan rasa
ketertarikan pada cerita yang dibacanya.

Menurut Abrams sebagaimana dikutip oleh Nurgiyantoro (165: 2010), tokoh
merujuk kepada individu yang muncul dalam suatu narasi atau drama, yang
kemudian diinterpretasikan oleh pembaca sebagai sosok yang memiliki sifat moral
dan kecenderungan tertentu, sebagaimana tercermin dalam perkataan dan tindakan
yang dilakukan. Tokoh dapat membawa pembaca merasakan emosi dan penderitaan
yang dialami tokoh dari awal hingga akhir cerita.

Tokoh menjadi salah satu unsur yang memengaruhi alur dalam cerita. Alur dan
tokoh saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan atau akhir sebuah
cerita. Tokoh menjadi kunci yang mendorong berjalannya alur karena tokoh
melakukan tindakan, pembawa konflik, dan berakhir dengan memperoleh sebuah
pelajaran hidup.

Seorang tokoh dipandang dari kecenderungan mereka muncul dalam sebuah
cerita. Biasanya tokoh yang lebih sering muncul atau memiliki kontrol dalam sebuah
cerita disebut sebagai tokoh utama, sedangkan tokoh yang jumlah kemunculannya
lebih sedikit dan tidak terlalu berpengaruh dalam cerita disebut tokoh tambahan.
Berdasarkan peran dan fungsi tokoh terbagi menjadi dua, yaitu terdapat tokoh
protagonis sebagai tokoh yang baik dan tokoh antagonis yang sifatnya bertentangan
dengan protagonis atau biasa tokoh ini memerankan karakter yang sifatnya jahat.

Tokoh protagonis biasanya dijadikan sebagai tokoh utama dan menjadi pusat
alur cerita. Cerita akan dimulai ketika tokoh protagoonis mengalami konflik dan
berhasil menyelesaikan konflik yang dihadapinya. Tokoh protagonis memiliki sikap
yang heroic seperti keberanian dan kebaikan yang luar biasa. Walaupun tokoh
protagonis lebih realistis dan terkadang memiliki banyak kekurangan, banyak
pembaca tertarik untuk mengidentifikasi, menghubungkan, dan mendukung tokoh
protagonist di sepanjang cerita. Sedangkan tokoh antagonis, ditempatkan sebagai
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lawan dari protagonis dan menciptakan sebuah konflik atau penghalang utama untuk
tokoh protagonis dalam penyelesaian konflik. Tokoh antagonis memiliki sifat buruk,
tidak disukai, dan membuat pembaca menunggu karma untuk mereka.

Tokoh dapat dikategorikan sebagai tokoh yang baik ketika tokoh tersebut
membuat pilihan untuk merasakan emosi dan menampilkan gambaran kehidupan
nyata kepada pembacanya. Melalui penggambaran tokoh penulis dapat
membangkitkan reaksi tawa, marah, sempati, dan simpati kepada pembacanya.

Dapat disimpulkan bahwa tokoh merupakan pelaku yang menjalankan sebuah
cerita dengan menggunakan peran dan fungsinya masing-masing. Tokoh
menggunakan peran dan fungsinya untuk bergerak mewakili karakter tokoh itu
sendiri. Maka dari itu, tokoh utama kecenderungan bersifat protagonis untuk
membangun rasa kagum dan harapan agar disukai oleh pembaca.

Penggambaran tokoh dalam suatu cerita yaitu sebuah karakter yang memiliki
perasaan serta pemikiran untuk menghadapi suatu konflik. Watak pada tokoh dapat
berubah yang awalnya protagonis menjadi antagonis maupun sebaliknya, tergantung
bagaimana berjalannya alur cerita yang ditulis pengarang. Tokoh dapat menjadi
contoh moral yang baik maupun buruk untuk bersikap atau berperilaku. Maka dari itu,
tokoh berperan untuk menyampaikan amanat dari sebuah cerita. Amanat tersebut
berupa pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca.

3. Latar

Selain tokoh, terdapat latar yang menjadi salah satu unsur penting dalam
sebuah cerita. Latar menciptakan suasana tertentu dalam sebuah cerita. Menurut
penjelasan Abrams sebagaimana dikutip oleh Nurgiyantoro (2010:216), istilah latar
atau setting, yang juga disebut sebagai landas tumpu, merujuk pada konsep tempat,
waktu, dan konteks sosial di mana peristiwa-peristiwa dalam cerita terjadi. Dalam
sebuah novel, latar memiliki keterkaitan langsung dengan pengaruhnya terhadap
perkembangan alur dan karakter dalam cerita, dan keduanya tidak dapat dipisahkan.

Latar terbagi menjadi tiga bagian, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar
sosial budaya. Sebagaimana yang dikatakan Nurgiyantoro (2010: 227-237), latar
tempat merujuk pada lokasi di mana peristiwa terjadi. Latar waktu menggambarkan
kapan peristiwa itu terjadi, latar suasana menggambarkan kondisi emosional dan
perasaan pengarang, sementara latar sosial budaya mencakup aspek-aspek yang
terkait dengan perilaku dan kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang
dijelaskan dalam sebuah karya fiksi. Latar suasana, di sisi lain, berkaitan dengan
perasaan atau kejadian yang digunakan dalam sebuah cerita.

Latar tidak hanya berupa deskripsi statis mengenai tempat di mana kejadian,
tindakan, dan peristiwva berlangsung. Latar juga memiliki sifat dinamis, mampu
mengarahkan dirinya ke dalam tindakan, memengaruhi perkembangan peristiwa,
dan sebaliknya, dapat dipengaruhi oleh peristiwa-peristiwa tersebut. Hal ini
berlangsung hingga akhirnya latar dapat berperan dalam pengembangan karakter
utama. Hubungan antara latar dan sifat tokoh sangat erat dan saling memengaruhi.

2.2 Penelitian Relevan
Selain mengacu pada buku, penelitian ini juga mengambil referensi yang

mencakup hasil penelitian lain yang masih relevan dengan topik yang sedang diteliti
agar penelitian ini lebih terarah. Setelah melakukan observasi, penulis dapat



menemukan beberapa penelitian yang mengulas konflik batin tokoh dalam karya
sastra dengan menerapkan teori pendekatan struktural.

Penelitian pertama mengangkat judul “Konflik Tokoh Shiraishi ltsumi dalam
novel Ankoku Joshi karya Akiyoshi Rikako (Tinjauan Struktural)” hasil penelitian ini
dilakukan oleh Intan Risvy Hafizhah dari Universitas Hasanuddin tahun 2023.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konflik yang dihadapi oleh tokoh Shiraishi
Itsumi dalam novel Ankoku Joshi karya Akiyoshi Rikako. Pendekatan struktural
dengan metode penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis hal
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Shiraishi Itsumi menghadapi konflik
eksternal dengan karakter lain dalam novel karena keinginannya untuk menjadi pusat
perhatian dan menonjol dibandingkan dengan yang lain. Selain itu, dia juga
mengalami konflik internal akibat dari latar belakang sosialnya yang membuatnya
menjadi sombong. Hubungan antara konflik dan latar belakang sosial saling
memengaruhi karena sifat karakter dipengaruhi oleh latar belakangnya.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Nur Adinah Ainuddin dari Universitas
Hasanuddin membahas tentang konflik batin yang dihadapi oleh tokoh Sayuri dalam
novel "Ankoku Joshi" karya Akiyoshi Rikako, dengan judul "Konflik Batin Tokoh
Sumikawa Sayuri dalam novel 'Ankoku Joshi' Karya Akiyoshi Rikako (Suatu Tinjauan
Struktural)" tahun 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik internal yang
dialami oleh Sayuri dapat ditelusuri dari interaksinya dengan berbagai tokoh dalam
novel tersebut. Benturan konflik antara Sayuri dan beberapa tokoh lainnya
menyebabkan munculnya konflik batin, yang mencakup perasaan obsesi,
kemarahan, dan frustrasi. Konflik batin yang dialami oleh Sayuri dipicu oleh adanya
rasa kagum yang berlebihan terhadap karakter Itsumi.

Penelitian ketiga yaitu mengangkat judul “Konflik Antar Tokoh dalam novel
Boonasu Torakku Tinjauan Struktural” oleh Reski Ananda Putri dari Universitas
Andalas tahun 2016. Penelitian ini membahas mengenai konflik antar tokoh yang
terdapat pada novel Boonasu Torakku karya Koshigaya Osamu dengan
menggunakan analisis unsur intrinsik dan pendekatan struktural yang berfokus pada
konflik antar karakter dalam novel tersebut. Metode yang diterapkan adalah metode
kualitatif dan disajikan secara deskriptif. Berdasarkan temuan penelitian, dapat
disimpulkan bahwa unsur intrinsik dalam novel Boonasu Torakku melibatkan tokoh
dan penokohan, tema, alur, latar, sudut pandang, dan amanat. Selain itu, konflik yang
muncul dalam novel ini termasuk jenis konflik eksternal. Konflik eksternal ini
mencakup pertentangan antar tokoh pada novel tersebut. Bentuk konflik yang umum
terjadi dalam novel Boonasu Torakku melibatkan perdebatan dan konflik fisik.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Riansyah A. Pidde dari Universitas
Hasanuddin dengan mengangkat judul “Konflik Sosial dalam novel Kokuhaku Karya
Kanae Minato (Tinjauan Struktural)” tahun 2022. Novel ini membahas tentang jenis
konflik, faktor penyebab, dan penyelesaian konflik dalam novel Kokuhaku karya
Kanae Minato dengan menggunakan teori struktural sastra. Teori yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah teori struktural sastra. Metode yang dipergunakan adalah
deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data utama dari sumber pustaka. Sumber
data yang diambil melibatkan karya sastra Jepang, seperti novel Kokuhaku dan
teriemahan novel berjudul Confessions karya Kanae Minato. Hasil penelitian ini
mengidentifikasi beberapa bentuk konflik sosial yang muncul dalam novel Kokuhaku
karya Kanae Minato, termasuk kasus pembunuhan, perundungan, ketidaksopanan,
pengkhianatan, dan pembalasan dendam.



Penelitian kelima sebuah jurnal yang dilakukan oleh Novita Ayu Faradila,
Sutejo, dan Edy Supriyatno dari STIKP PGRI Ponogoro dengan judul “Konflik Batin
Tokoh Utama dalam novel Mengapa Aku Cantik karya Wahyu Sujani” pada tahun
2023. Novel ini membahas tentang sastra dan psikologi mengenai aspek kejiwaan
manusia dalam suatu karya. Salah satunya adalah konflik batin tokoh dalam novel
Mengapa Aku Cantik karya Wahyu Sujani. Penelitian ini mendeskripsikan konflik
batin dan faktor penyebab konflik batin yang dialami tokoh utama. Hasil analisis
penelitian ini menunjukkan konflik batin yang dialami tokoh utama dalam novel
Mengapa Aku Cantik karya Wahyu Sujani, di antaranya pada konflik batin ditinjau
melalui psikologi sastra dengan menggunakan teori psikologis Sigmund Freud dan
faktor penyebab terjadinya konflik batin timbul karena konflik tokoh utama dengan
dirinya sendiri dan konflik antartokoh.

Penelitian keenam merupakan sebuah jurnal oleh Rini Agustina dengan judul
“Analisis Konflik Tokoh Utama dalam novel Air Mata Tuhan karya Aguk Irawan M.N”
dari IKIP PGRI Pontianak pada tahun 2016. Penelitian ini membahas tentang
hubungan erat yang bersifat timbal balik antara konflik dan tokoh utama. Novel Air
Mata Tuhan karya Aguk Irawan M.N menjadi alasan peneliti karena novel ini salah
satunya berdasarkan kisah nyata yang sangat inspiratif dan mengandung banyak
konflik pada tokoh utama. Fokus masalah pada penelitian ini yaitu konflik internal.
Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan
pendekatan psikologis sastra. Data penelitian ini diambil dari kutipan novel yang
mengandung konflik batin dan bersumber dari novel Air Mata Tuhan karya Aguk
Irawan M.N. Hasil penelitian yaitu konflik eksternal berdasarkan analisis konflik sosial
seperti penuduhan, percekcokan dan pertentangan, sedangkan konflik internal
berdasarkan analisis konflik batin yang berupa harapan-harapan dan pertentangan
antar dua keinginan.

Keenam hasil penelitian yang telah dijelaskan memiliki relevansi dengan
penelitian ini. Meskipun beberapa di antaranya menitikberatkan pada objek material
yang berbeda, namun tetap menggunakan fokus penelitian yang serupa, yaitu
analisis konflik tokoh.
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2.3 Kerangka Pikir

Novel Hakuché to Kémori
Karya Keigo Higashino

Pendekatan Struktural

v

Konflik Tokoh Kuraki Tatsuro

Faktor Penyebab Konflik
Tokoh Kuraki Tatsuro

I

Analisis

Kesimpulan

Objek penelitian ini merupakan novel Hakuchoé to Komori karya Keigo
Higashino. Novel ini dianalisis dengan pendekatan sktruktural khususnya pada
konflik tokoh. Penelitian ini berfokus pada konflik tokoh Kuraki Tatsuro. Selanjutnya,
penelitian ini membahas mengenai konflik dan faktor penyebab konflik yang terjadi
pada tokoh Kuraki Tatsuro. Terakhir adalah menyimpulkan keseluruhan isi dari
pembahasan.
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